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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak dahulu bangsa Indonesia dikenal bangsa yang sangat 

menjunjung tinggi akhlak, bangsa yang kental dan melekat dengan 

nilai-nilai ketimurannya, namun akhir-akhir ini banyak terjadi kasus 

yang memperlihatkan mundurnya pendidikan dan akhlak bangsa ini. 

Banyaknya kasus yang telah terjadi seakan-akan memberikan 

peringatan keras kepada kita tentang pendidikan akhlak yang 

seharusnya ditanamkan sejak dini dan memfilter budaya barat yang 

masuk ke bangsa ini. 

Pendidikan pada haikikatnya adalah proses pembinaan akal 

manusia yang merupakan potensi utama dari manusia sebagai 

makhluk berpikir.
1
 Pendidikan merupakan salah satu aspek yang 

paling utama sebagai usaha untuk menjadikan sebuah bangsa yang 

berkualitas. Dalam menciptakan mutu yang berkualitas dan 

meningkatkan mutu pendidikan sudah pasti memiliki tujuan utama 

bagi indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
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membangun peradaban yang berkelas, terutama pada generasi 

millenial ini. 

Dalam Islam akhlak memiliki posisi yang sangat penting yaitu 

sebagai salah satu rukun agama Islam. Dalam kaitan ini Rasulullah 

SAW pernah ditanya, “Beragama itu apa? Beliau menjawab, 

“Berakhlak yang baik”. Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat 

ketika melihat bahwa salah satu sumber akhlak adalah wahyu. 

Menurut Syekh Muhammad Abduh yang dikutip oleh 

Muhammad Amin Summa Wahyu adalah pengetahuan yang didapat 

seseorang pada dirinya sendiri dengan keyakinan yang penuh, bahwa 

pengetahuan itu datang (berasal) dari Allah SWT baik 

(penyampaiannya itu) melalui perantara ataupun tidak.
2
 

Akhlak memberikan peranan penting bagi kehidupan, baik 

yang bersifat individual maupun kolektif. Tak heran jika kemudian 

Al-Quran memberi penekanan terhadapnnya. Al-Quran meletakkan 

dasar-dasar akhlak mulia. Demikian pula hadis telah memberikan 

porsi cukup banyak dalam bidang akhlak. Menurut suatu penelitian, 

dari 60.000 hadis, 20.000 diantaranya berkenaan dengan akidah, 

sementara sisanyaa (40.000) berkenaan dengan akhlak dan muamalah. 
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Ini dapat dijadikan sebagai bukti bahwa Al-Hadis sebagaimana Al-

Quran sangat memerhatikan urusan akhlak.
3
 

Diantara hadis yang menekankan pentingnya akhlak adalah 

sabda Rasulullah SAW dalam  kitab Shahih Sunan Tirmidzi. 

 

و، دَِّبْنَِّعَمْرٍَّعَنَّْمَُُم ََّّ،ثَ ناََّعَبْدََّةَُّبْنَُّسُلَيْمَانََّّثَ نَاَّأبَُ وَّْكُرَيْبٍ:َّحَد ََّّحَد َّ  
صَلَىَّالْلَّعَلَيْوََِّّقاَلَ:َّقاَلََّرَسُوْلَُّاَّللََِّّ،َّعَنَّْأَبَِّىُرَيْ رَةَََّّ،ثَ نَاَّأبَُ وَّْسَلَمَةَََّّحَد َّ  

َّاِيْْاَناًاَحْسَنُ هُمَّْخُلََُّّ:سَلَمََّوََّ لنِِسَاءِىِمَّْخِيَاركُُمَّْقًا,َّوَخِيَاركُُمَّْاكَْمَلَُّالَْمُوْمِنِيَْْ
 خُلُقًا.)رواهَّالترمزي(ََََََََََّّّّّّّّّّ

 

 

Artinya: Abu Kuraib menceritakan kepadaku, Abdah bin 

Sulaiman memberitahukan kepadaku dari Muhammad bin Amr, Abu 

Salamah memberitahukan kepadaku dari Abu Hurairah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW bersabda, 

“Seorang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

orang yang paling bagus akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah 

yang paling baik terhadap istrinya” (H.R At-Tirmizi)
4
 

 

Hadis diatas menunjukan dengan tegas bahwa misi utama 

Rasulullah SAW adalah memperbaiki akhlak manusia. Beliau 

melaksanakan misi tersebut dengan cara menghiasi dirinya dengan 

akhlak yang mulia dan memerintahkan agar umatnya 

megimplementasikan akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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Apabila misi utama Rasulullah SAW adalah menyempurnakan akhlak 

maka peroses pendidikan seharusnya difokuskan menuju 

terbentuknya pribadi dan umat yang berakhlak mulia. Akan tetapi 

belakangan ini banyak gejala yang menunjukan rendahnya akhlak 

peserta didik. 

Rendahnya akhlak peserta didik tampak dari beberapa kasus 

baru-baru ini, diantaranya seks bebas, berkelahi sesama pelajar, 

melawan terhadap guru membawa rokok dan membawa obat terlarang 

ke dalam sekolah. Kasus yang terjadi baru-baru ini ialah Perkelahian 

pelajar, siswi dan siswa baku hantam pada Rabu, 22 Mei 2019, di 

manado.
5
 Dalam kasus seks bebas, dilakukan oleh dua remaja 

dibawah umur di sidowarjo dan tulungagung tega membunuh bayi 

yang dilahirkannya lantaran malu jika diketahui memiiki anak. 

Maraknya perilaku seks bebas diduga mempengarui kasus 

pembunuhan bayi hasil hubungan di luar pernikahan.
6
 Dalam kasus 

melawan terhadap guru terjadi pada Sabtu, 10 Febuari 2019. Di 
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Gersik. Seorang siswa melakukan persekusi terhadap gurunya saat 

ditegur karena merokok di dalam kelas.
7
 

Pada hakikatnya akhlak merupakpan kondisi atau sifat yang 

telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga dari situ 

timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah 

tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari 

kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut 

pandangan syari’at dan akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti 

dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka 

disebutlah budi pekerti yang tercela.
8
 Dalam kehidupan sehari-hari 

semua apa yang kita lakukan akan dinilai oleh masyarakat dan pada 

hakikatnya baik dan buruknya kita dimata masyarakat tergantung 

akhlak yang kita miliki. 

Akhlak yang baik dapat dicapai melalui proses pendidikan 

yaitu dengan cara belajar terus menerus dan berlatih. Dalam hal ini 

pendidikan mempunyai posisi yang sangat penting, karena dengan 

pendidikan manusia bisa mengembangkan semua potensi yang ada 
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dalam dirinya, diantaranya yaitu potensi akhlak, jasmani dan 

intelektual. 

Selain AL-Quran dan Al-Hadits yang menjadi rujukan dalam 

kehidupan dan akhlakul karimah, karya sastra juga dapat menjadi 

salah satu sarana untuk pendidikan akhlak. Salah satu karya sastra 

yang sangat berkembang dan digandrungi para remaja saat ini adalah 

novel. Novel merupakan karya sastra yang paling banyak dibaca dari 

pada karya sastra yang lainnya. Novel merupakan karangan prosa 

yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 

dengan orang-orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan 

sifat setiap pelaku.
9
 

Novel menjadi buku bacaan yang paling banyak dicari dan 

dibaca oleh kaum remaja saat ini. novel adalah cerita yang memiliki 

fungsi sebagai media untuk menyampaikan pesan pengarangnya. 

Novel yang baik dapat memberikan pendidikan moral dan karakter 

yang baik yang digambarkan melalui karakter dan karakterisasi, tema, 

alur, dan latar.
10

 Novel sebagai sebuah karya imajinatif menceritakan 

tentang fiksi menawarkan berbagai permasalahan manusia dan 

kehidupan. Pengarang menghayati permasalahan tersebut dengan 
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penuh kesungguhan yang kemudian diungkapkannya kembali melalui 

fiksi yang sesuai dengan pandangannya.
11

 

Namun respon masyarakat terhadap novel sebagai media 

pendidikan belum tinggi. Mungkin karena masyarakat mengangap 

novel hanya cerita yang tidak bermakna karena biasanya novel berisi 

tentang percintaan. Padahal banyak novel-novel yang di dalamnya 

banyak memuat akhlak dan anjuran untuk berbuat baik. 

Novel Merindu Baginda Nabi Karya Habiburrahman El 

Shirazy mengisahkan remaja yang gigh dalam menuntut ilmu serta 

tinggi akhlaknya. Syarifatul Bahriyah tokoh utama dalam novel 

tinggal dipanti asuhan Darus Sakinah, sebuah pesantren yang menjadi 

tempat tinggal anak yatim piatu dalam belajar agama dan 

mendekatkan diri kepada sang pencipta. Cerita dalam novel Merindu 

Baginda Nabi memiliki pesan tersirat bagi pembacanya dan 

mengandung nilai-nilai penidikan akhlak. 

Novel Merindu Baginda Nabi memcerminkan kehidupan yang 

terjadi dalam dunia pendidikan khususnya pelajar, secara tersirat 

Habiburrahman El shirazy ingin menyampaikan pesan kepada 

pembaca  agar bersungguh-sunguh dalam belajar, bersaing secara 

sehat serta menjunjung tinggi akhlak. 
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 Menurut penulis novel Merindu Baginda Nabi  memiliki nilai 

lebih dari sekadar novel remaja. Novel ini  bertema kehidupan pelajar. 

Jalan ceritanya terbentuk dengan alur campuran. Tokoh utama terdiri 

dari beberapa orang dan kebanyakkan adalah pelajar. Sifat dan 

penokohan dalam novel tersebut patut dijadikan contoh untuk 

kehidupan pelajar masa  milenial ini, tokoh utamanya sangat kental 

dengan nilai-nilai akhlak dan sunguh-sunguh dalam belajar sehingga 

novel tersebut sangat relevan jika diajarkan sebagai sarana pendidikan 

akhlak pada peserta didik.    

Pada novel Merindu Baginda Nabi berisi cerita yang baik dan 

menarik yang turut memberikan pengaruh dan peranan dalam 

pembentukan watak, perilaku dan keperibadian peserta didik. Isi 

cerita dalam novel Merindu Baginda Nabi diharapkan mampu 

memotivasi para pembaca untuk dapat memiliki tekad dan usaha yang 

kuat untuk mengubah diri menjadi pribadi yang lebih baik seperti 

tokoh rifa dalam cerita tersebut. Sampai saat ini penulis belum 

menemukan skripsi atau penelitian lainya yang menjadikan novel 

Merindu Baginda Nabi sebagai objek penelitian.  

Berdasarkan penjabaran di atas, karya sastra berupa novel 

memang banyak mengandung nilai-nilai pendidikan. Jadi bisa 

disimpulkan bahwa karya sastra berupa novel layak menjadi rujukan 
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pendidikan akhlak, karena didalamnya terdapat nilai-nilai yang dapat 

berkontribusi dalam dunia pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan mengkaji 

aspek akhlak yang terdapat dalam novel Merindu Baaginda Nabi   

karya Habiburrahman El Shirazy. Maka penulis mengangkat judul 

skripsi: “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Merindu 

Baginda Nabi Karya Habiburrahman El Shirazy”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yaitu : Rendahnya akhlak peserta didik 

yang terjadi saat ini.  Seperti berprilaku seks bebas, berkelahi sesama 

pelajar, melawan terhadap guru, membawa rokok kesekolah, dan obat 

terlarang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka 

untuk memfokuskan pembahasan kiranya perlu diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam 

novel Merindu Baginda Nabi karya Habiburahman El 

Shiirazy? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak pada novel 

Merindu Baginda Nabi terhadap UU No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional? 

 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diketahui 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pendidikan akhlak yang ditunjukan dalam 

novel Merindu Baginda Nabi karya Habiburrahman El 

Shirazy. 

2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak pada 

novel Meridu Banginda Nabi terhadap UU No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional. 

 

E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya penulis dengan 

beberapa harapan: 
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1. Bagi Peneliti : Menambah wawasan keilmuan, khususnya 

dalam bidang pendidikan akhlak dan keberadaan karya sastra 

yang memuat nilai-nilai pendidikan. 

2. Bagi Pembaca : Memberikan pemahaman kepada pembaca 

bahwa novel sebagai salah satu karya sastra dapat dijadikan 

sebagai media pendidikan yang efektif. 

3. Bagi Lembaga : Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam serta 

memberikan kontribusi pemikiran tentang nilai-nilai 

pendidikan dalam karya sastra. 

4. Dalam pengembangan ilmu : Diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan salah satu bahan acuan bagi pelaksanaan penelitian-

penelitian yang relevan dimasa akan datang. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini diatur dengan sistematis, dan 

menghasilkan bahasan jawaban sebagai berikut: 

BAB I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematikan pembahasan. 
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BAB II adalah kajian teori yang meliputi pendidikan akhlak, 

nilai-nilai pendidikan dan konsep novel Merindu Baginda Nabi dan 

hasil penelitian yang relevan.  

BAB III adalah metodologi penelitian yang mencakup jenis da 

metode peelitian, objek dan subjek penelitian, fokus penelitian, 

sumber data, dan teknik analisis data. 

BAB IV adalah analisis nilai pendidikan akhlak dalam novel 

Merindu Baginda Nabi  yang terdiri dari nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang terdapat dalam novel Merindu Baginda Nabi  dan relevansi 

nilai-nilai pendidikan akhlak pada novel Merindu Baginda Nabi 

terhadap UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

BAB V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. 


